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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses seumur hidup dan menjadi kebutuhan 

primer dan esensial bagi setiap manusia, karena pada dasarnya pendidikan 

sendiri sudah diberikan dari dalam kandungan hingga tutup usia. Proses 

pendidikan sendiri dapat diperoleh dari berbagai hal berupa pengalaman atau 

pengetahuan yang membuat seseorang yang tidak tahu menjadi tahu dan yang 

tidak mengerti menjadi mengerti melalui proses tersebut. 

Pendidikan adalah suatu proses yang dapat mengembangkan 

ketrampilan dan pengetahuan. Di dalam pendidikan ini terdapat usaha yang 

diperlukan untuk perkembangan siswa yaitu melalui proses belajar mengajar 

dan proses pembelajaran untuk siswa. 

Belajar adalah usaha seseorang dalam mendapatkan pengetahuan 

dengan suatu proses yang terencana. Pada UU Sisdiknas pasal 1 ayat 20 No. 

20 Tahun 2003 disebutkan bahwa Pembelajaran adalah proses interaksi siswa 

dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Belajar 

mengajar adalah usaha nyata guru dalam praktik mengajar yang dinilai lebih 

efektif dan efisien atau politik dan taktik guru yang dilaksanakan dalam 

praktek mengajar dikelas. 

Pentingnya melibatkan siswa secara aktif di dalam kegiatan 

pembelajaran bertujuan untuk menumbuhkan motivasi dalam diri siswa untuk 
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belajar. Jika siswa tampak tidak termotivasi dalam belajar dapat membuat 

masalah yang penting dan perlu diperhatikan. Motivasi sangatlah diperlukan 

sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan 

mungkin melakukan aktifitas belajar. Kondisi tersebut harus segera diubah 

dengan mencari dan mengaplikasikan metode belajar yang lain sebagai alat 

motivasi. Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi 

keberhasilan belajar. Dengan demikian, usaha meningkatkan motivasi belajar 

adalah sangat perl dan penting, terutama motivasi yang terpancar dari dalam 

diri siswa. Dengan cara senantiasa memikirkan masa depan yang penuh 

tantangan dan harus dihadapi untuk mencapai cita-cita. Senantiasa memasang 

tekad bulat dan selalu optimis bahwa cita-cita dapat dicapai dengan belajar. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran yang 

ada di SD/MI, ilmu sosial ini mencakup berbagai pengetahuan tentang 

manusia, masyarakat dan lingkungan. Mata pelajaran IPS ini memuat materi 

tentang Geografi, Sejarah, Sosiologi dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga 

negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia 

yang cinta damai. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan ilmu yang sangat penting. 

Dalam kehidupan sosial ilmu ini dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana 

sikap sosial kita di kehidupan masyarakat. Walaupun pelajaran IPS sangat 

dibutuhkan siswa namun kenyataannya sangat sulit bagi siswa untuk 

menghafal.  Karena pembelajaran IPS ini lebih banyak menuntut siswa untuk 
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balajar lebih giat jika ingin memahami materi IPS yang tergolong sangat luas. 

Dalam pembelajaran IPS sangat diperlukan metode pembelajaran yang sesuai 

untuk menunjang siswa dalam meningkatkan pencapaian hasil belajarnya. 

Agar dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS, guru perlu 

meningkatkan kompetensinya sehingga tujuan pembelajaran dapat terpenuhi. 

Guru perlu menggunakan pendekatan, strategi dan metode pembelajaran yang 

menarik agar dapat memudahkan siswa dalam memahami materi yang 

diajarkan serta dapat meningkatkan motivasi siswa untuk meningkatkan 

kegiatan belajar mengajar. 

Metode mengajar memegang peranan penting dalam mencapai tujuan 

atau keberhasilan pembelajaran. Seorang guru akan berhasil dalam tugas 

mengajar, bila dengan metode dan teknik yang digunakannya ia mampu 

memotivasi serta memancing daya dan gairah belajar siswa-siswanya. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan yang berhubungan dengan metode yaitu: 

1. Metode hanyalah salah satu jalan atau cara yang digunakan oleh guru 

dalam mengajar dan bukan tujuan. 

2. Tidak ada satu metode yang paling baik. 

3. Metode yang sesuaipun belum menjamin hasil yang baik secara otomatis, 

suatu metode yang baik bagi guru belum tentu baik bagi guru lain. 

Penerapan metode pembelajaran sangat penting dalam menunjang 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Dengan metode pembelajaran yang 

tepat akan mampu meningkatkan prestasi siswa. Kegiatan belajar mengajar 

yang biasa-biasa saja tanpa perubahan dari waktu ke waktu akan membuat 
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siswa cepat bosan. Disinilah kreativitas guru sangat diperlukan dan 

menentukan dapam proses pembelajaran. Dengan penerapan sebuah metode 

pembelajaran yang tepat akan membuat anak bersemangat dalam engikuti 

pembelajaran. Anak akan merasa penasaran terhadap kreativitas guru 

mengenai apa yang akan diajarkan besoknya lagi. Ingatan anak akan tajam 

karena pembelajaran dialami mereka dengan memaksimalkan seluruh indera. 

Oleh karena itu memilih dan menggunakan metode mengajar adalah 

merupakan kiat guru untuk membantu siswa dalam proses belajar mengajar 

agar tercapai hasil yang baik. Metode itu berupa kombinasi berbagai metode 

dan teknik mengajar disesuaikan dengan tuntutan kebutuhan dan keadaan 

siswa serta karakteristik materi yang akan disampaikan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti laksanakan di MI Ma’arif 

NU 1 Pandansari yaitu dengan wawancara dan pengamatan, peneliti 

memperoleh informasi yang penting terkait dengan penerapan metode 

pembelajaran di madrasah tersebut. Dari hasil wawancara dengan guru kelas V 

MI Ma’arif NU 1 Pandansari pada 12 Maret 2016 dengan Ibu Suryati S.Pd.I , 

metode pembelajaran mata pelajaran IPS menggunakan berbagai macam 

metode pembelajaran yang bervariasi. Guru di MI Ma’arif NU 1 Pandansari 

menggunakan metode pembelajaran dengan model yang beraneka ragam 

sesuai dengan materi yang terkait.
1
 

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti didapat informasi bahwa di 

MI Ma’arif NU 1 Pandansari menggunakan metode pembelajaran pada 

                                                             
1
Hasil observasi pendahuluan 12 Maret 2016 
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pelajaran IPS dengan cara berbeda-beda sesuai dengan karakteristik materi 

pokok dan kondisi siswa. Metode pembelajaran yang digunakan untuk siswa 

antara lain : metode ceramah, metode diskusi , metode tanya jawab, metode 

kerja kelompok, simulasi, dan metode demonstrasi.
2
 

Berangkat dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian  “ METODE PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN 

SOSIAL (IPS) KELAS V DI MI MA’ARIF NU 1 PANDANSARI 

KECAMATAN AJIBARANG KABUPATEN BANYUMAS” 

 

B. Definisi Operasional 

Karena pentingnya pemahaman mengenai metode pembelajaran IPS 

dan untuk mempermudah memahami judul skripsi serta terhindar dari 

kesalahpahaman, maka perlu kiranya penulis memberi definisi operasional 

yang terkait dengan judul skripsi tersebut, yaitu: 

1. Metode Pembelajaran  

Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu 

yang mempunyai langkah-langkah sistematis.
3
 Metode merupakan jalan 

yang harus dilalui, cara melakukan sesuatu atau prosedur yang 

keberhasilannya adalah di dalam belajar, atau sebagai alat yang 

menjadikan mengajar lebih efektif. 

Pembelajaran menunjukkan pada usaha siswa mempelajari bahan 

pelajaran sebagai akibat perlakuan guru. Proses pembelajaran siswa disini 

                                                             
2
Hasil observasi pendahuluan 12 Maret 2016 

3
Husaini Usman dkk, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),  hlm. 42 
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tidak mungkin terjadi tanpa perlakuan guru.
4
 Menurut penulis 

pembelajaran adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar yang terjadi 

antara guru dan siswa dengan difasilitasi sarana dan prasarana yang 

memadai dengan tujuan agar mudah diterima oleh peserta didik dalam 

rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Metode pembelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara 

mengajar yang dipergunakan guru atau teknik penyajian yang dikuasai 

guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di 

dalam kelas, baik secara secara individu maupun kelompok, agar pelajaran 

itu dapat diserap, dipahami, dan dimanfaatkan siswa dengan baik.
5
 

Yang dimaksud metode pembelajaran disini adalah suatu cara 

untuk mempermudah proses pembelajaran yang terencana. 

2. Mata Pelajaran IPS 

S. Nasution mendefinisikan IPS sebagai pelajaran yang merupakan 

fusi atau paduan sejumlah mata pelajaran sosial. Dinyatakan bahwa IPS 

merupakan bagian kurikulum sekolah yang berhubungan dengan peran 

manusia dalam masyarakat yang terdiri atas berbagai subjek sejarah, 

ekonomi, geografi, sosiologi, antropologi, dan psikologi sosial. 

IPS membahas tentang hubungan antara manusia dengan 

lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan 

berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada berbagai 

permasalahan yang ada dan terjadi dilingkungan sekitarnya. Pendidikan 

                                                             
4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media,2010), hlm. 102 
5
 Sunhaji, Strategi Pembelajaran, (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2009), hlm.38 



7 
 

IPS berusaha membantu siswa dalam memecahkan permasalahan yang 

dihadapi sehingga akan menjadikannya semakin mengerti dan memahami 

lingkungan sosial masyarakatnya.
6
 

Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah Mata Pelajaran IPS 

kelas V di MI Ma’arif NU 1 Pandansari. 

3. MI Ma’arif NU 1 Pandansari 

MI Ma’arif NU 1 Pandansari merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal yang setingkat dengan sekolah dasar (SD) yang berada 

dibawah naungan Kementrian Agama Kabupaten Banyumas dan Lembaga 

Pendidikan Ma’arif (LP. Ma’arif) Kabupaten Banyumas tepatnya di desa 

Pandansari Kecamatan Ajibarang. Salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di MI Ma’arif NU 1 Pandansari adalah mata pelajaran IPS.  

Berdasarkan pengertian diatas, yang dimaksud dengan penelitian 

ini yaitu metode pembelajaran IPS di kelas V di MI Ma’arif NU 1 

Pandansari adalah jenis metode apa yang digunakan dalam proses 

pembelajaran pada mata pelajaran IPS di MI Ma’arif NU 1 Pandansari dan 

bagaimana penerapan metode tersebut di dalam kelas. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana Metode Pembelajaran IPS 

kelas V di MI Ma’arif NU 1 Pandansari ? “ 

                                                             
6 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 173 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan menggambarkan bagaimana metode 

pembelajaran IPS kelas V di MI Ma’arif NU 1 Pandansari. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai 

berikut : 

a. Menambah pengalaman dan wawasan serta ilmu pengetahuan bagi 

peneliti sendiri tentang metode pembelajaran di MI. 

b. Bagi sekolah, dapat meningkatkan dalam mengembangkan metode 

pembelajaran. 

c. Menambah bahan pustaka bagi IAIN Purwokerto berupa hasil 

penelitian metode pembelajaran IPS di MI. 

d. Sebagai saran bagi pembaca untuk mengembangkan pengetahuan 

khususnya dalam pengenalan metode pembelajaran. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Sebelum penulis membahas penelitian yang akan dilakukan di MI 

Ma’arif NU 1 Pandansari terlebih dahulu penulis mempelajari beberapa 

pustaka yang mempunyai keterkaitan dengan judul yang penulis angkat. 

Skripsi yang ditulis Yuni Artika Fariasih tahun 2015 yang berjudul : ”Metode 
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Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V di MI Muhammadiyah Krajan 

Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015”, 

yang membahas tentang metode pembelajaran IPS. Di dalam penelitiannya 

disebutkan berbagai metode pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) seperti metode ceramah, metode diskusi dan lain 

sebagainya. 

Skripsi yang ditulis oleh Aprisikhan Anugrah yang berjudul 

“Implementasi Metode Role Playing dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) di MI Ma’arif NU 1 Kaliwangi Kecamatan Purwojati kabupaten 

Banyumas” pada tahun 2016, yang membahas tentang metode pembelajaran 

Role Playing. Dalam skripsinya menggambarkan, menganalisis dan 

menyajikan data sebenarnya di lokasi penelitian dari perencanaan dan 

penerapan metode Role Playing dalam pembelajaran IPS, serta faktor 

pendukung dan penghambat pembelajaran metode Role Playing. Dan yang 

ketiga skripsi yang ditulis oleh Mutia Zaroh yang berjudul Strategi 

Pembelajaran Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Madrasah 

Ibtidaiyyah Negeri Purwokerto Tahun Pelajaran 2014/2015, yang membahas 

tentang strategi pembelajaran. Dalam penelitiannya dijabarkan beberapa 

strategi pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) serta 

penerapan strategi terhadap mata pelajaran tersebut. 

Yang keempat adalah skripsi yang ditulis oleh Aris Budianto yang 

berjudul “ Metode Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI 

Muhammadiyah Walik Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga Tahun 
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Pelajaran 2015/2016” tahun 2015. Dalam skripsinya berisi tentang metode 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang ada di MI Muhamadiyah Walik. Metode 

yang dibahas antara lain metode ceramah, metode dril, metode penugasan dan 

lain-lain. Yang kelima adalah skripsi dari Lailatul Maghfiroh yang berjudul “ 

Metode Pembelajaran IPS kelas V di MI Darul Hikmah Purwokerto Tahun 

Pelajaran 2014/2015” tahun 2015. Skripsi ini berisi tentang bagaimana 

penerapan metode pembelajaran IPS di MI Darul Hikmah Purwokerto, 

hasilnya adalah di MI Darul Hikmah Purwokerto menggunakan berbagai 

macam metode dalam pembelajaran IPS di kelas V antara lain: metode 

ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab dan lain-lain. 

Pada penelitian diatas terdapat persamaan dan perbedaannya, 

persamaannya adalah bahwa penelitian Yuni Artika Fariasih, Aprisikhan 

Anugerah, lailatul Maghfiroh dan Aris Budianto sama-sama membahas 

tentang metode pembelajaran. Sedangkan penelitian milik Mutia Zaroh sama-

sama membahas tentang pembelajaran IPS. Dan perbedaannya adalah di 

skripsi Yuni Artika Fariasih dan Lailatul Maghfiroh MI yang diteliti berbeda, 

pada skripsi Aprisikhan Anugerah dan Aris Budianto berbeda pada metode 

yang dibahas yaitu metode pembelajaran Role playing dan metode 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits sedangkan pada skripsi Mutia Zaroh 

membahas tentang strategi Pembelajaran.  

Dalam skripsi yang akan peneliti paparkan adalah menitikberatkan 

pada bagaimana metode pembelajaran pada mata pelajaran IPS kelas V di MI 

Ma’arif NU 1 Pandansari. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberi gambaran umum tntang skripsi ini, maka disajikan 

sistematika penulisan dengan beberapa bagian. Pembagiannya adalah sebagai 

berikut:  

Bab I berisi Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah, 

Definisi Oprasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, dan Sistematika Penulisan. 

Bab II berisi Landasan Teori yang terdiri dari tiga sub bab. Sub bab 

yang pertama tentang Metode Pembelajaran meliputi Pengertian Metode 

Pembelajaran, Jenis-Jenis Metode Pembelajaran, dan Kelebihan dan 

Kekurangan Metode Pembelajaran. Sub bab yang kedua tentang Mata 

Pelajaran IPS di MI meliputi Pengertian Mata Pelajaran IPS di MI, Tujuan 

Mata Pelajaran IPS di MI, Ruang Lingkup  Mata Pelajaran IPS di MI. 

Bab III berisi tentang metode penelitian yaitu tentang Jenis Penelitian, 

Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data.  

Bab IV berisi tentang hasil penelitian yang meliputi penyajian data: 

Gambaran Umum MI Ma’arif NU 1 Pandansari yang meliputi Sejarah 

Berdirinya, Letak Geografis, Visi dan Misi, Strukutur Organisasi, Keadaan 

Pendidik dan Peserta Didik, serta Sarana dan Prasarana.Analisis Data Metode 

Pembelajaran IPS Kelas V di MI Ma’arif NU 1 Pandansari Kecamatan 

Ajibarang Kabupaten Banyumas. 

Bab V berisi Penutup yang meliputi Kesimpulan, Saran-Saran, dan 

Kata Penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemeparan penulis pada bab-bab sebelumnya mengenai 

metode pembelajaran IPS di kelas V maka penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Metode pembelajaran IPS yang digunakan di kelas V antara lain: 

metode ceramah, metode resistasi/penugasan, metode tanya jawab, metode 

demonstrasi, metode latihan/drill dan metode diskusi. 

Metode tersebut tidak digunakan sekaligus tetapi digunakan secara 

bervariasi dan bergantian. Seperti dalam materi kenampakan alam dan buatan 

di Indonesia yakni menggunakan metode ceramah, metode latihan /drill dan 

metode resitasi/ penugasan. Sementara untuk materi pembagian waktu di 

Indonesia menggunakan metode ceramah dan metode tanya jawab. Selain iu 

ada juga materi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia yang 

menggunakan metode diskusi dan tanya jawab. 

Tidak dipungkiri bahwa dalam pembelajaran IPS kelas V di MI 

Ma’arif NU 1 Pandansari memang masih dominan pada metode ceramah 

namun guru memvariasikan metode ceramah dengan metode yang lain agar 

anak tidakmerasa bosan dan jenuh. Jadi, dalam penerapan metode ini guru 

memang sudah berhasil dalam menjelaskan materi kepada siswa. 
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B. Saran-saran 

1. Kepada Kepala Madrasah, untuk lebih mengoptimalkan pengelolaan 

madrasah untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas pendidikan. 

2. Kepada Para Pendidik di MI Ma’arif NU 1 Pandansari terutama guru kelas 

V hendaknya selalu menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran 

IPS agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

3. Kepada siswa MI Ma’arif NU 1 Pandansari terutama kelas V gunakanlah 

fasilitas sekolah dengan bijak agar dapat bermanfaat dengan baik. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillahi rabbil’alamin dengan pertolongan Allah SWT, penulis 

dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini meskipun dalam bentuk yang 

sederhana dan masih jauh dari sempurna. 

Penulis berharap skripsi ini bisa bermanfaat bagi banyak orang 

terutama para guru dan calon guru IPS dan yang paling utama untuk penulis 

sendiri.  

Atas kekurangan dan keterbatasan yang ada, penulis memohon maaf 

yang setulus-tulusnya untuk itu penulis menerima kritik dan saran yang 

membangun demi perbaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT memberikan 

ridho dan memberi petunjuk kepada kita semua. Amin. 
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